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1. Ayah dan Bunda tercinta yang senantiasa mendukung dan 
mendoakanku, kakak-kakakku tercinta yang senantiasa 
memberikan motivasi terhadap penulis. 
2. Teman-temanku semua 
3. Almamater. 
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MOTTO 
 
 
 
 
 
1.  Allah itu indah dan mencintai keindahan  (Al Hadits) 
2. Maka Sesungguhnya Setelah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya 
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”  
(Q.S. Al Insyirah : 5 - 8) 
3. Makin dekat tercapainya cita-cita makin berat tantangan 
yang akan dialami. (Soedirman) 
 
. 
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BAB II 
TELAAH PUSTAKA 
Konsep Kesenian 
 
 Sejarah perkembangan religi orang jawa dimulai sejak zaman prasejarah, nenek moyang 
pada waktu itu sudah beranggapan bahwa semua benda yang ada di sekitar kita itu bernyawa, dan 
semua yang bergerak dianggap hidup dan mempunyai kekuatan gaib. Dengan dasar anggapan 
demikian mereka membayangkan bahwa segala roh yang ada tentu ada yang paling berkuasa dan lebih 
kuat dari manusia. 
 Kuntjoroningrat dalam bukunya Kebudayaan Jawa, mengatakan bahwa untuk 
menghindarkan gangguan dari roh, maka mereka memuja-muja dengan jalan mengadakan upacara. 
Roh yang baik mereka mintai berkah agar melindungi keluarga. (Kuntjoroningrat, 1984 : hal. 103) 
 Soedarsono  dalam bukunya  Jawa dan Bali Dua Pusat Perkembangan Drama Tari 
Tradisional di Indonesia, mengatakan bahwa tarian itu menurut anggapan orang primitif mempunyai 
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kekuatan atau magi untuk mengembalikan ritme alam yang salah itu. Mereka beranggapan bahwa 
ritme yang telah salah atau tidak harmonis itu dapat dikembalikan ke ritme yang benar dengan cara 
menari-nari menirukan gerakan yang imitatif. (Soedarsono, 1972 : hal. 7) 
 Sifat theosentris di dalam seni barong tampaknya melekat sejak zaman pra sejarah dimana 
manusia masih terkungkung dengan kekuatan-kekuatan supranatural yang berada di luar dirinya. 
Ketidak berdayaan manusia membuat ia sangat bergantung pada kekuatan supranatural itu. Hal ini 
ditandai dengan berbagai kegiatan tari untuk upacara pemujaan pada sesuatu yang tidak tampak 
(Dewa-dewa, alam raya, penguasa jagad, kang baurekso, roh nenek moyang atau apa saja yang 
dianggap Tuhan). Pada hakekatnya sifat theosentris ini menunjukkan hubungan manusia dengan yang 
gaib. 
 Adapun fungsi dari tradisi seni barong antara lain : 
1. Keperluan Upacara Tradisi atau Adat. 
a. Sedekah bumi 
Disebut juga bersih desa yaitu pada musim panen biasanya penduduk bersangkutan mengadakan selamatan 
bersama, dengan maksud agar warga dalam masyarakat tersebut diberi keselamatan sekaligus sebagai syukuran atas 
keberhasilan dalam panen. 
b. Arak-arakan penganten 
Dimaksudkan agar dengan diadakannya Seni Barong diharapkan sang mempelai dapat hidup rukun dan bahagia 
sebagaimana kisah asmara Raden Panji Asmarabangun dengan Dewi Sekartaji seperti yang dikisahkan dalam Seni 
Barong. 
c. Sebagai penangkal wabah (tolak bala) 
Dengan diadakannya Seni Barong dimaksudkan sebaga penangkal dari mala petaka atau wabah penyakit oleh 
sebagian masyarakat di pedesaan. 
2. Sebagai Sarana Pendidikan 
Seni Barong dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan khususnya pendidikan moral, karena di 
dalam ceritera yang dibawakan terdapat unsur-unsur pendidikan dan dialog yang menceritakan 
kisah Raden Panji Asmorobangun dalam mencapai cita-cita yang harus disertai ketekunan, 
ketabahan dan rasa percaya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, disamping rasa percaya kepada diri 
sendiri. 
Seni Barong juga dapat dijadikan sebagai pembangkit rasa keindahan dan pembangkit rasa 
perjuangan. 
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3. Sebagai Pertunjukan 
Pada umumnya setiap ada peringatan hari-hari besar nasional, mengikuti karnafal pembangunan 
dan sebagainya, sering diadakan pentas Seni Barong misalnya di alun-alun atau di arena terbuka 
sehingga pementasan disini lebih bersifat pertunjukan untuk umum. 
4. Sebagai Hiburan Masyarakat 
Seni Barong seperti jenis kesenian lainnya yaitu sebagai hiburan sehat bagi masyarakat, kesenian 
ini seringkali ditampilkan untuk memeriahkan pesta-pesta perkawinan, khitanan, sepasaran atau 
selapanan bayi, ulang tahun dan lain sebagainya. 
 Dari kenyataan di atas, dapat kita simpulkan bahwa Seni Barong bukan hanya sebagai 
pertunjukan atau hiburan semata, melainkan merupakan ritus yang sifatnya religio magis untuk 
menanggapi keadaan alam dan untuk menguasainya. 
 Pembentukan budaya Indonesia tidak dapat lepas dari pengaruh budaya 
Hindu dan Islam. Pengaruh Hindu dan Islam yang mencakup berbagai aspek 
kehidupan banyak sekali memberikan sumbangan hingga memperkaya proses 
pembentukan kebudayaan Indonesia, termasuk juga keseniannya, seperti : Seni rupa, 
sastra, tari, musik, serta drama. 
 Demikian pula yang terjadi pada Seni Barong yang tidak terlepas dari 
pengaruh Hindu dan Islam yang banyak mewarnai sifat religio magisnya. Pada 
akhirnya pengaruh tersebut menjadi kebudayaan kejawen. Tentu saja dalam 
membahas dan mengkaji konsep-konsep ini, tidak bisa terlepas dari hakekat yang ada 
padanya yaitu estetika. 
 Menurut Bhatta Nayaka, seorang filsuf Kasmir, yang dikutip oleh Wahyu Santosa Prabowo 
dalam makalah sarasehan tari dalam rangka dasawarsa Taman Budaya Jawa Tengah di Surakarta 
bahwa pengalaman estetika adalah semacam pewahyuan mempunyai kekutan khusus. Rasa 
pengalaman estetika diketahui melalui kekuatan pewahyuan, bukan suatu persepsi dengan akal budi, 
 xi 
melainkan pengalaman yang penuh kebahagiaan. Perembesan kesadaran dengan kebahagian dan 
penerangan adalah termasuk di dalam brahman yang tertinggi. Dengan demikian jelaslah bahwa Bhatta 
Nayaka menggabungkan norma-norma estetika dengan pengalaman religius. Pada hakekatnya, ajaran-
ajaran Hindu yang mempengaruhi keseniannya selalu dikaitkan dengan sesuatu yang lebih tinggi 
(brahman) dan selalu dikaitkan dengan semua aspek kehidupan manusia baik secara individu maupun 
sebagai anggota masyarakat dan juga sebagai makhuk Tuhan. (Wahyu Santosa Prabowo, 1991 : hal 6) 
 Pembahasan mengenai estetika Islam, tidak jauh berbeda dengan yang telah diuraikan dalam 
estetika Hindu. Pada hakekatnya estetika Islam tidak hanya masalah keindahan saja tetapi selalu 
dikaitkan dengan keTuhanan. Menurut Al Ghozali bahwa segala sesuatu yang indah itu dicintai. 
Karena keindahan itu memberi kesenangan, keindahan itu seiring dengan kesempurnaan. Manusia 
menginginkan apa yang ada di sekelilingnya adalah hal-hal yang sempurna, yang dapat juga memberi 
petunjuk kepada kita tentang benda-benda yang indah disekeliling kita.  
 Ajaran atau tuntunan bagi kehidupan manusia di dunia tentang hal-hal yang dihalalkan dan 
yang diharamkan, hal-hal yang baik dan yang buruk, yang mencakup segala aspek kehidupan, 
termasuk bidang seni sebagaimana telah diturunkan Allah dalam Al Qur’an yang diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad. Tetapi menurut sifatnya, ayat-ayat dalam Al Qur’an tidak menjelaskan secara 
teknis. Oleh karena itu biasanya ada berbagai penafsiran tatkala orang berusaha memahami Al Qur’an. 
Sedangkan Hadits Nabi yang berisi sabda-sabda yang berkaitan yang berkaitan dengan ajaran Islam 
sesuai denga Al Qur’an, menurut sifatnya lebih menjelaskan hal-hal yang berlangsung dalam 
kenyataan hidup Dari uraian ini jelaslah bahwa apabila kita membicarakan tentang seni tradisi, 
selayaknya dimulai dengan mengungkapkan kembali estetika Hindu dan Islam yang pada hakekatnya 
mempunyai pandangan yang tidak terlalu jauh berbeda, yaitu yang bukan hanya sekedar masalah 
keindahan saja tetapi yang lebih penting adalah fungsinya yang banyak mendukung kehidupan 
keagamaan dan masalah ketuhanan. Sebagai refleksi pandangan-pandangan yang melaterbelakanginya 
adalah satu bentuk aktifitas budaya yaitu karya-karya seni yang diciptakan. 
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Konsep Perwujudan 
 
 Kehidupan sosio kultural dan sosio religi dapat tercermin melalui segala 
aktivitas hidup manusianya, simbol, atau lambang-lambang yang digunakannya, juga 
termasuk di dalamnya adalah bentuk aktivitas religinya. Begitu pula bentuk seni 
budayanya, senantiasa berhubungan dengan etika, norma, sikap, dan pandangan 
hidup. Seni Barong merupakan salah satu simbol budaya bagi masyarakat 
pendukungnya. 
 Lingkungan masyarakat jawa penting dengan simbol-simbol dalam kehidupanya. Simbol 
merupakan kebutuhan dalam kehidupan manusia. Hal itu dapat dihayati melalui etika yang mengatur 
segala perilaku dan semua bentuk aktivitas dilingkungannya.  
 Di dalam seni pertunjukan, norma, etika serta aktivitas religio magisnya senantiasa 
mengandung nilai simbolik yang tinggi yang sering berkaitan satu dengan lainya membentuk suatu 
simbol yang cukup komplek. Jelaslah bahwa seni pertunjukan merupakan wadah yang sangat tepat 
untuk memuat simbol, karena hampir setiap simbolisasi kehidupan masyarakat jawa dapat dihayati 
dalam seni pertunjukan. 
 Berdasarkan uraian tersebut pembahasan Seni Barong tidak dapat lepas dari pembahasan 
mengenai konsep-konsep yang mendasarinya secara utuh, baik konsep yang menunjuk hakekat Seni 
Barong maupun konsep kewujudan serta fungsinya dalam kehidupan manusia. 
 Kesenian Barong atau lebih dikenal dengan kesenian Barongan merupakan kesenian khas 
Jawa Tengah. Akan tetapi dari beberapa daerah yang ada di Jawa Tengah, secara kuantitas keberadaan 
Seni Barong di Kabupaten Blora lebih banyak bila dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Seni 
Barong merupakan salah satu kesenian rakyat yang amat populer di kalangan masyarakat Blora 
terutama masyarakat pedesaan. 
 Di dalam Seni Barong tercermin simbol sifat-sifat kerakyatan masyarakat Blora, seperti sifat 
: Spontanitas, kekeluargaan, kesederhanaan, kasar, keras, kompak, dan keberanian yang dilandasi 
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kebenaran. Barongan dalam kesenian Barong adalah suatu perlengkapan yang dibuat menyerupai 
sosok Singo Barong atau singa besar sebagai penguasa hutan angker dan sangat buas. Adapun tokoh 
Singo Barong dalam cerita Seni Barong disebut juga Gembong Amijoyo yang berarti harimau besar 
yang berkuasa.  
 Kesenian Barong berbentuk tarian kelompok yang menirukan keperkasaan gerak seekor 
singa raksasa, peranan Singo Barong secara totalitas di dalam penyajian merupakan tokoh yang sangat 
dominan disamping ada beberapa tokoh yang tidak dapat dipisahkan yaitu : Raden Panji 
Asmorobangun, Dewi Sekartaji, Bujangganong atau Pujonggo Anom, Joko Lodro, Pasukan Berkuda, 
Noyontoko, Untub. Selain tokoh tersebut di atas, pementasan kesenian barongan juga dilengkapi 
beberapa perlengkapan yang berfungsi sebagai instrumen musik (gamelan) antara lain : Kendang, 
gedhug, bonang, saron, demung, dan kempul. Seiring dengan perkembangan zaman ada penambahan 
instrumen modern yaitu berupa : Drum, terompet, keyboard dan lain sebagainya. 
 Kesenian Barongan bersumber dari Hikayat Panji, yaitu suatu ceritera yang mengisahkan 
kehidupan asmara Raden Panji Asmorobangun yang penuh dengan perjuangan dan rintangan dalam 
perjalanan untuk meminang Dewi Sekartaji putri dari raja Kediri, rintangan-rintangan tersebut 
diantaranya yaitu harus menakhlukkan keganasan Singo Barong yang merupakan penjelmaan dari 
adipati Gembong Amijoyo yang ditugasi oleh raja Kediri untuk menjaga di perbatasan tepatnya di 
hutan Wengker. Rombongan yang dipimpin Raden Panji Asmorobangun dalam perjalanan untuk 
meminang Dewi Sekartaji putri dari raja Kediri inilah yang menjadi latar belakang keberadaan 
kesenian “Barongan”. 
 Konsep-konsep kesenian yang telah terurai di atas, terus berjalan dan mengalami 
perkembangan sesuai dengan perubahan waktu dan pola pikir yang terjadi dalam kehidupan di masa 
sekarang. Dengan demikian, generasi sekarang perlu mengkaji dan mempelajari lebih dalam konsep-
konsep kesenian yang telah diwariskan oleh pendahulu kita. Pengkajian ini tentu saja dengan 
menangkap makna yang terkandung dalam konsep-konsep kesenian dengan berbagai interpretasinya, 
tidak hanya sekedar menangkap keindahannya lewat persepsi visual. 
BAB III 
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ANALISIS 
A. Sumber Ide 
 
 Apabila kita sudi untuk sejenak menghayati sebuah karya tari, maka tentu 
kita akan dapat menangkap sesuatu yang ada dan tersirat dalam tarian tersebut. 
Sesuatu yang mungkin berupa cerita, kesan, atau mungkin sebuah penggambaran 
tentang permasalahan yang ingin disampaikan oleh pencipta tari lewat simbolisasi 
gerak dan ekspresi penarinya. 
 Keindahan gerak yang kita saksikan pada setiap tarian mempunyai makna tertentu dalam 
semua bentuk gerak yang mengalir, membetuk kesatuan irama. Di dalam tari kita dapat menemukan 
suatu desakan emosi yang mendorong kita untuk mencari ekspresi pada tari, yaitu gerakan-gerakan 
ritmis, berirama dan nampak mengarah pada bentuk-bentuk tertentu seperti misalnya pada tarian 
sederhana yang menggambarkan kebuasan seekor singa dalam kesenian Barong. 
 Pada tarian-tarian tertentu seperti dalam hal ini kesenian barong, konsep kebudayaan Jawa 
yang melatar belakangi penciptanya ditransferkan dalam bahasa gerak dan simbolisasi yang tidak 
gampang dimengerti maknanya. Simbolisasi gerak yang terdapat pada seni barong berhubungan erat 
dengan simbol-simbol kehidupan sosio kultur dan sosio religi yang dianut oleh masyarakat jawa yang 
mendukung keberadaan tari itu sendiri. 
 Proses penciptaan karya seni, baik karya-karya seni di bidang seni rupa maupun karya seni 
di bidang lain membutuhkan adanya kreativitas. Seorang seniman harus mampu menyusun dan 
mengundang keindahan untuk hadir di dalam karyanya sesuai dengan konsep yang menyertai 
keberadaan karya itu sendiri.  
 Karena perkembangan kreativitas itu keindahan dapat terungkap bukan hanya melalui 
bentuk yang kasat mata atau wujud yang konkrit saja, melainkan kepada macam perwujudan yang 
ditampilkan karena suatu ide dalam sifat yang artistik. Ide ini adalah termasuk kemahiran menemukan 
kemampuan dan kelancaran teknik pengungkapan sebagai kekuatan kreativitas. Ide kreatif didukung 
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oleh kegiatan mencipta dan menjalani proses pengolahan akan menghasilkan wujud yang nyata, tetapi 
keindahan yang diciptakan tidak harus sama dengan keindahan yang tercipta oleh alam. Seperti dalam 
proses penciptaan karya tari, gerakan-gerakan yang tersusun di dalamnya bukan hanya merupakan 
tiruan gerakan yang ada di alam, tetapi merupakan suatu bahasa penyampaian dari penciptanya untuk 
menyampaikan maksud dan keinginan lewat simbolisasi gerak. 
B. Imajinasi Tentang Seni Barong 
 
 Berangkat dari Seni Barong sebagai sumber ide dalam penciptaan karya 
lukis, pada prinsipnya obyek tari ini hanya sebagai titik tolak saja dalam arti bukan 
merupakan tujuan penggambaran bentuk visual tari sekonkrit ia muncul. Disamping 
itu obyek Seni Barong ini juga merupakan bahan untuk dipelajari dan kemudian 
dituangkan sesuai dengan imajinasi yang berkembang. Hal ini memungkinkan dalam 
proses penciptaan agar dapat menjelajahi berbagai kemungkinan perupaan pada 
bidang gambar. 
 Dapat dikatakan bahwa wujud visual dari Seni Barong ini dianggap tidak 
penting, karena keindahan secara visual biarlah terdapat pada tari itu sendiri pada 
waktu tari itu dibawakan, karena seni lukis harus dapat dihadirkan sebagai 
manifestasi dari proses kreatif, bahwa karya yang tercipta adalah hasil dari fantasi, 
imajinasi, dan kreativitas penciptanya, sehingga karya yang dihadirkan nanti 
bukanlah gerak tiruan tari yang dapat dinikmati seperti layaknya kita melihat wujud 
tari itu pada saat ditarikan. Dengan demikian karya lukis ini merupakan ungkapan 
perasaan yang menggunakan kesatuan garis, warna, bidang dan unsur rupa lainnya 
dengan berdasarkan pengolahan berbagai imajinasi tentang seni Barong beserta 
konsep keberadaanya. 
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 Pada garis besarnya penciptaan karya ini merupakan proses pencarian 
keselarasan antara konsep tari yang ada dengan unsur-unsur rupa, media dan 
imajinasi. Pada dasarnya proses penciptaan karya lukis ini adalah sebuah 
penggambaran tentang indahnya Seni Barong di Kabupaten Blora. 
C. Kaidah Komposisi Dalam Perupaan 
 
 Dalam penciptaan karya seni terdapat beberapa pendukung yang 
berkedudukan penting, yaitu komposisi yang berguna untuk mendapatkan pandangan 
yang harmonis. Adapun macam kaidah dari komposisi dijelaskan sebagai berikut :  
Kaidah yang pertama adalah tentang Keseimbangan atau Kesetimbangan. Arfial Arsad Hakim 
mengatakan bahwa kesetimbangan dalam desain yaitu suatu kondisi atau kesan berat, tekanan, 
tegangan sehingga memberi kesan stabil (setimbang). Lebih lanjut diterangkan adanya dua macam 
keseimbangan Pertama, Keseimbangan simetris, dimana bagian atau sisi yang satu merupakan cermin 
dari bagian pada sisi yang lain. Kedua, Keseimbangan asimetris. Keseimbangan ini tidak menuntut 
adanya kesamaan dari masing-masing sisi, tetapi mengandung keseimbangan dalam rasa, dimana hal 
itu dapat diperoleh dari harmonisasi, bentuk, warna, ukuran, lokasi, bobot dan tekstur. Pada intinya 
meskipun masing-masing unsur nampak bertentangan, tetapi sesungguhnya saling memerlukan karena 
secara bersamaan membentuk suatu kebulatan. Unsur-unsur yang bertentangan atau yang tidak sama 
pada hakekatnya mampu menghadirkan keseimbangan yang menarik asalkan terdapat kesamaan nilai 
antara masing-masing unsur. 
.  Kaidah yang kedua adalah Harmoni atau Keselarasan. Arfial Arsad Hakim juga mengatakan 
bahwa di dalam harmoni terdapat tiga penghubung bagi tercapainya suatu kesatuan hubungan 
prinsip/kaidah sehingga terwujud harmoni dalam bidang gambar. Ketiga kaidah tersebut adalah ritme, 
repetisi dan dominan. Dijelaskan bahwa di dalam seni rupa ritme berarti suatu susunan teratur yang 
ditimbulkan dari pengulangan sebuah atau beberapa unsur sehingga menimbulkan atau memberi kesan 
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keterhubungan yang kontinyu serta dapat memberi kesan gerak. Ritme dan repetisi adalah dua hal yang 
tidak dapat dipisahkan, karena ritme adalah hasil dari repetisi. Repetisi adalah metode untuk menarik 
perhatian penghayat secara terus menerus terhadap unit-unit visual pada suatu pola, dan merupakan 
cara yang mudah untuk mengikat dari keseluruhan unsur-unsur ke dalam suatu kesatuan (unity). 
Sedangkan dominan adalah bagian dari karya yang mendominasi atau menjadi titik perhatian yang 
lebih menonjol dibandingkan dengan bagian yang lain.  
Kaidah yang ketiga adalah Kontras. Kontras berarti bahwa perbedaan dengan yang lain terasa 
sekali atau menyolok. Pada warna susunan yang kontras dapat dicapai dengan menyusun dua warna 
atau lebih dari warna-warna yang bertentangan di dalam lingkaran warna, misalnya warna yang 
bersifat panas dan warna yang bersifat dingin, atau warna terang dengan warna gelap. Kekontrasan 
yang terarah dan serasi diperlukan guna memberi variasi pada karya agar tidak menimbulkan 
kejenuhan. Selain itu kekontrasan atau selang-seling suatu bentuk maupun warna akan minciptakan 
irama yang hidup. 
Kaidah yang keempat adalah Gradasi. Gradasi adalah suatu deret atau tangga dimana seuatu 
kekontrasan telah dijembatani oleh suatu rangkaian dari semacam peralihan atau langkah yang selaras. 
Kaidah yang kelima adalah Kesatuan (unity). Kesatuan diperlukan untuk penyatuan dari berbagai 
unsur sampai membentuk suatu kesatuan sebagai bentuk karya utuh secara keseluruhan. Pada intinya 
menurut Arfial Arsad Hakim, kesatuan atau unity ini berfungsi menyampai-kan suatu keteraturan 
pengertian dan dapat ditangkap, dimengerti oleh penanggapnya secara utuh bukan merupakan suatu 
yang terpisah-pisah. (Arfial Arsad Hakim, 1994 : hal. 18) 
 Pada proses penciptaan karya seni selain kaidah-kaidah komposisi seperti yang telah 
disebutkan di atas terdapat satu unsur yang tidak kalah penting yaitu emosi. Teori James Lange dalam 
buku Filsafat Seni karangan Suryo Suradjijo, menyebutkan bahwa emosi secara teoritis dinyatakan 
bahwa subtansi dari emosi itu secara sederhana merupakan kelompok sensasi yang secara psikis 
perpadu dalam kualita tunggal yang menjadi kualita emosi. Dicontohkan di sana tentang seseorang 
yang melihat beruang, lari, gemetar, pucat, dan pernafasan menjadi tidak teratur. Berpadunya sensasi-
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sensasi ini membentuk rasa takut. Rasa takut ini yang merupakan kualita emosi. (Suryo Suradijo, 1994 
: hal. 10) 
 Dalam kaitanya dengan proses penciptaan karya, emosi ini muncul setelah seorang seniman 
menangkap rangsangan dari luar yang kemudian dicernanya sesuai dengan kemampuan intelijensinya 
dengan melibatkan endapan pengalamannya, untuk kemudian menuangkannya ke dalam suatu karya.  
BAB IV 
SENI BARONG SEBAGAI SUMBER IDE 
 
 Proses penciptaan sebuah karya berasal dari sebuah pengamatan seorang seniman pada 
sebuah obyek, yang kemudian dituangkan dalam bentuk karya sesuai dengan gagasan yang muncul 
setelah melalui proses pengamatan tersebut. 
 Karya Tugas Akhir ini mengungkapkan Seni Barong sebagai themanya. Seni Barong Blora 
ini merupakan suatu bentuk tradisi yang memuat pandangan dan filosofi masyarakat Jawa tentang 
kehidupan. Dengan pernyataan ini dapat dikatakan bahwa karya yang dibuat dengan sendirinya 
menggambarkan hal-hal yang berkaitan dengan Seni Barong Blora beserta makna simbolik dalam 
tariannya. 
 Seperti telah ditegaskan pada bagian sebelumnya, bahwa seni Barong yang merupakan 
sumber ide dan sumber kreativitas hanyalah sebagai titik tolak di dalam berkarya atau dapat juga 
berfungsi sebagai perangsang munculnya ide atau gagasan. Hal ini dapat berarti pula bahwa karya 
yang diciptakan nantinya bukanlah penggambaran bentuk tarinya seperti keadaan pada ujud fisiknya 
dengan tujuan memudahkan penggambaranya pada bidang kanvas beserta segala kemungkinan 
perupaan. 
 Pada awalnya proses penciptaan karya ini dimulai dari pengenalan terhadap thema atau 
penelusuran terhadap semua hal yang terdapat pada seni Barong, dari masalah komposisi tari, figur 
lakon, sampai pada makna simbolik yang terkandung di dalamnya.  
 Pada intinya, karya yang diciptakan ini secara utuh adalah karya lukis yang menuangkan 
gagasan yang terbentuk ketika mempelajari konsep kesenian dan konsep perwujudan dari Seni Barong, 
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dengan sendirinya mengungkapkan isi yang kerkandung di dalam tari beserta makna simboliknya. 
Dalam peng-gambarannya dituangkan imajinasi tentang tari ini ke dalam karya lukis dengan 
memperhitungkan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan perupaan seperti kaidah-kaidah 
dalam komposisi, medium, dan teknik yang digunakan.  
 Proses pencarian bentuk berjalan seiring dengan proses penciptaan karya itu sendiri, hal ini 
dikarenakan sifat goresan pada kanvas yang terkadang menciptakan efek yang tidak terduga. Proses 
pencarian ini mengalami adanya pergeseran bentuk atau format karya lukis yang tercipta, hal ini 
sengaja dibiarkan selama pergeseran yang terjadi tidak mengubah arah tujuan yang dikehendaki, dalam 
arti bahwa karya yang tercipta nantinya tetap merupakan karya lukis yang berthemakan Seni Barong 
Blora. Proses pencarian ini terus berlangsung dan tidak berhenti sampai di sini saja, melainkan 
berproses seiring dengan perubahan yang terjadi. 
Penciptaan Karya 
 
1. Tahapan Penggarapan Karya 
 Penciptaan sebuah karya lukis merupakan proses penuangan ide atau gagasan seorang 
seniman dengan mempertimbangkan kaidah-kaidah komposisi dalam menyatukan unsur garis, 
bentuk, warna, serta unsur rupa lainnya. 
 Meskipun telah disebutkan bahwa Seni Barong ini hanyalah sebagai titik tolak dalam 
berkarya, namun bukan berarti bahwa karya lukis yang diciptakan kemudian samasekali tidak 
mengungkapkan wujud visual gerak tari. Seni Barong pada dasarnya merupakan sebuah drama 
tari sedangkan tari tidak mungkin terlepas dari gerak. Hal ini berpengaruh pula ketika kita hendak 
menciptakan karya lukis yang berthemakan Seni Barong. Hampir dapat dikatakan bahwa tidak 
mungkin menciptakan karya yang berthemakan drama tari tanpa menggambarkan wujud visual 
gerak di dalamnya 
 Pada karya lukis ini wujud visual gerak tetap ditampilkan yaitu penggambaran figur 
pada suatu pose yang menggambarkan perlambang tertentu. Sedangkan untuk mendukungnya 
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digunakan penggambaran bentuk yang dianggap mewakili penggambaran makna Seni Barong, 
yang disusun sedemikian rupa dengan pertimbangan aturan-aturan komposisi.  
 Dari keseluruhan proses penciptaan yang pada garis besarnya merupakan 
perkembangan dari berbagi tahapan yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Upaya Pencarian Bentuk 
Yaitu upaya pencarian bentuk-bentuk yang sekiranya dapat mewakili penggambaran makna 
dari Seni Barong dengan fantasi yang ada, untuk  dituangkan dalam karya berupa penataan 
unsur-unsur bentuk obyek sehingga menghasilkan suatu komposisi yang menjadi bentuk 
karya.  
Proses pencarian ini dilakukan dengan cara mempelajari ataupun dengan  membaca 
literatur-literatur yang memuat tentang konsep-konsep kesenian dan perwujudan dari Seni 
Barong beserta makna simbolik yang terkandung di dalamnya. 
Dalam proses penuangan imajinasi bentuk obyek ke dalam karya tidak digambarkan secara 
detail, hanya diusahakan agar bentuk-bentuk yang digambarkan nantinya dapat ditangkap 
atau dimengerti sebagaimana yang dimaksudkan yaitu Seni Barong sebagai sumber ide 
penciptaan karya. 
b. Memanfaatkan Komposisi Yang Bebas 
Yaitu menata unsur bentuk obyek secara bebas. Penataan ini diusahakan keajegannya untuk 
membuat komposisi yang sama pada setiap karya yang dibuat. 
c. Menentukan Warna Pada Bentuk Obyek 
Yaitu menentukan warna dengan memperhitungkan tekstur goresan mana yang dianggap 
cocok untuk bentuk obyek yang diciptakan. 
2. Konsepsi Bentuk 
 Di dalam perupaan ada peristilahan yang disebut dengan bentuk. Dalam hal ini ada dua 
macam pengertian tentang bentuk itu sendiri yang sering kali menimbulkan kerancuan 
pemahaman tentang pengertian bentuk yang dimaksud. Adapun pengertian itu sebagai berikut : 
a. Bentuk Sebagai Kesatuan Wujud Karya Secara Utuh 
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Pengertian yang dimaksud di sini tidak hanya menyangkut format karya yang tersusun dari 
media yang mendukung keberadaanya, tetapi juga memuat isi yang terkandung dalam karya, 
karena bentuk yang diciptakan adalah merupakan bahasa ungkapan dari hasil pengolahan 
imajinasi tentang tema, dalam hal ini Seni Barong yang nantinya dituangkan dalam sebuah 
karya seni lukis. 
b. Bentuk Sebagai Penggambaran Obyek Yang Dituangkan ke Dalam Lukisan 
Misalnya figur lakon, benda, ataupun bentuk obyek yang lain. Dalam perngertian ini bentuk 
adalah sesuatu yang sangat vital sifatnya dalam sebuah karya lukis. Hal ini dikarenakan 
susunan dari unsur-unsur bentuk inilah yang nantinya akan menciptakan bentuk karya 
secara utuh.  
Di dalam penggarapan karya lukis, bentuk sama pentingnya bagi seniman seperti halnya 
batu bata bagi seorang tukang batu. Keduanya merupakan material yang dapat menyusun 
keindahan, keahlian, dan ketepatan. 
Otto G. Ocvirk dalam bukunya Art Fundamentals Theory and Practice mengatakan bahwa 
keberadaan bentuk dapat diketahui melalui ilusi yang dihasilkannya, yaitu dengan 
menggunakan sifat ilusionis lewat khayalan yang terkandung di dalam suatu karya seni. 
(Otto G. Ocvirk, 1962 : hal. 46) 
Bila berbicara masalah bentuk dalam pengertian yang ke dua ini, yang dimaksudkan bentuk 
obyek di dalam lukisan tidak dapat terlepas dari masalah pengolahan dan pengubahan-
pengubahan yang dilakukan. 
Suryo Suradjijo dalam bukunya Filsafat Seni juga mengatakan bahwa dalam peristilahan 
perubahan bentuk dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu distorsi, stilasi atau penggayaan, dan  
deformasi.  
1) Distorsi  
Distorsi ialah pengubahan bentuk yang bertujuan untuk lebih menonjolkan 
karakteristik visual obyek, sehingga mendapatkan bentuk menjadi lebih sempurna dari 
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bentuk alam, atau mungkin mendapatkan bentuk lain yang sesuai dengan proses 
penciptaan karya ini. 
Distorsi dilakukan dengan maksud untuk penyempurnaan bentuk, dimana bentuk yang 
diciptakan disesuaikan dan diselaraskan dengan imajinasi yang muncul serta keinginan 
yang ada. Hal ini dikarenakan penuangan gagasan yang ada diwujudkan dalam bentuk 
karya lukis yang tidak bersifat realistis ataupun naturalistis, dengan maksud untuk 
lebih memungkinkan penjelajahan bentuk yang diinginkan. 
Distorsi dilakukan pada Tugas Akhir ini karena pelukis merasa kurang puas dengan 
bentuk figur tokoh atau lakon yang ada pada Seni Barong  yang dirasa kurang 
mencerminkan karakter masing-masing tokoh. 
2) Stilasi atau penggayaan 
Stilasi ialah istilah perubahan bentuk yang tidak meninggalkan bentuk asli alam atau 
tidak meninggalkan “arche type”. 
Stilasi digunakan untuk menggambarkan bentuk-bentuk alam yang dimungkinkan 
mampu mewakili penggambaran konsep berkesenian dari Seni Barong.  
3) Deformasi 
Deformasi merupakan  istilah yang digunkan untuk perubahan bentuk yang tidak dapat 
diklasifikasikan ke dalam distorsi maupun stilasi. Dapat dikatakan bahwa deformasi 
merupakan perubahan suatu bentuk obyek alam yang dimaksudkan menghilangkan kesan 
asli yang ada pada suatu obyek. (Suryo Suradijo, 1994 : hal. 77)  
 
Pada karya ini hampir tidak ditemukan adanya deformasi, karena dikhawatirkan akan 
tidak sampainya pesan yang dimaksud. Kalaupun sekiranya ada, hanya pada hal-hal yang 
tidak bersifat alami, sebagai misal pada masalah pewarnaan karena pelukis menghendaki 
adanya perubahan selama proses sampai menjadi kesatuan wujud karya secara utuh tanpa 
mengubah makna dan pesan yang ada pada Seni Barong. 
3. Medium dan Teknik 
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 Karya seni adalah suatu wujud benda cipta yang merupakan manifestasi dari proses 
kreatif dari seorang seniman. Karya seni juga berfungsi  sebagai wujud pengukuhan keberadaan 
seorang seniman, karena keberadaan sebuah karya seni tidaklah mungkin dapat terlepas dari 
seniman penciptanya. 
Suryo Suradjijo, berpendapat bahwa Karya seni adalah suatu hasil atau produk seorang 
seniman dalam proses penciptaan karya. Dalam proses penciptaan, seorang seniman itu 
mengerahkan seluruh aktivitas jiwanya, terutama ke dalam jiwanya untuk mendapatkan suatu 
bentuk karya yang dapat dihayati oleh dirinya sendiri maupun orang lain. (Suryo Suradijo, 1994 : 
hal. 86) 
 Pada proses penciptaan suatu karya seni seorang seniman membutuhkan alat dan bahan 
yang nantinya disusun sehingga membentuk suatu wujud karya. Medium ini di dalam dunia seni 
merupakan sesuatu yang vital, dengan kata lain bahwa media merupakan hal yang nyata “ada” 
dan konkrit, dimana selain karya, seni itu ditentukan oleh penciptanya dengan segala peralatanya 
seperti kuas, palet, pahat, dan juga mempunyai ketergantungan dengan material atau bahan yang 
lazim disebut dengan medium. (P. Mulyadi, 1992 : hal. 21) 
 Proses penciptaan karya tugas akhir ini menggunakan media cat minyak diatas kanvas. 
Adapun tekniknya adalah dengan menggoreskan cat minyak pada bidang kanvas dengan 
menggunakan kuas. Teknik ini dapat juga diartikan sebagai methode mahir yang dilakukan secara 
teknis atau dilakukan dengan freehand pada bidang gambar. 
 Berikut ini akan diterangkan bagaimana teknik dalam proses pengerjaan karya dari 
awal sampai pada karya jadi.  
 proses tersebut sebagai berikut : 
Langkah pertama adalah membuat sket langsung pada bidang kanvas dengan menggunakan 
pensil. Sket ini berupa garis garis yang merupakan kontur dari bentuk obyek yang diinginkan, 
yang nantinya akan diberi pewarnaan. 
Langkah berikutnya adalah memberikan warna pada obyek, kemudian dilanjutkan pada 
pemberian warna back ground. 
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Setelah seluruh bidang gambar terisi penuh oleh pewarnaan, barulah mengerjakan detail yang 
dianggap perlu atau menambah aksen pada obyek. Pada proses pewarnaan ini memungkinkan 
adanya perubahan-perubahan dikarenakan proses pencarian nuansa berlangsung sampai pada 
tahap akhir pengerjaan karya. 
Proses pewarnaan karya ini sebagian besar dilakukan dengan cara mencampur atau membuat 
adonan warna yang kemudian ditambah dengan minyak cat. Minyak cat ini berfungsi 
mengencerkan cat sehingga memudahkan dalam menggoreskannya pada bidang kanvas. 
Kadangkala warna yang digoreskan atau yang digunakan bukanlah merupakan campuran dari 
beberapa warna tetapi satu warna yang langsung berasal dari satu tube cat. 
Setelah semua proses pewarnaan selesai dilakukan tahap berikutnya yaitu proses finishing. 
Setelah proses penciptaan karya selesai langkah berikutnya adalah memilih jenis pigura yang 
akan digunakan. Pigura sangat berpengaruh pada penyajian karya ini, pada karya lukis Tugas 
Akhir ini dipilih kayu jati, dimana kayu jati merupakan ciri khas Kabupaten Blora, karena konsep 
dari karya lukis Tugas Akhir ini berthemakan Seni Barong di Kabupaten Blora. 
Untuk pemilihan bentuk pigura menyesuaikan masing-masing karya. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
 
 Karya seni adalah bahasa ungkapan pribadi seorang seniman terhdap 
fenomena-fenomena hidup yang terjadi di sekelilingnya. Dalam mengungkapkan 
fenomen-fenomena tersebut seorang seniman  menggunakan media dan unsur-unsur 
rupa yang berupa garis, bidang, ruang, warna, tekstur, dan nada yang ditunjang oleh 
kemampuan individu dalam teknik penggarapannya. 
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 Penciptaan karya seni tak bedanya dengan pengolahan jiwa, yaitu tersusun dari pengalaman 
estetis, daya imajinasi dan kreativitas, melalui rentang waktu serta melibatkan pengalaman dan 
kemampuan menuangkan gagasan atau ide yang muncul. Penciptaan sebuah karya seni dimaksudkan 
agar mampu membangkitkan kegiatan berkesenian bagi para penghayat karya seni. 
 Bagi seorang seniman karya seni merupakan suatu perwujudan ideal dalam menuangkan 
gagasan yang timbul ketika menghadapi sebuah fenomena. Dalam mewujudkan karyanya seorang 
seniman mempunyai kebebasan yang hampir tak terbatas. Seorang seniman tidak mempunyai 
keharusan untuk menyesuaikan karyanya dengan dunia realitas, seperti misalnya pada masalah 
pewarnaan, seorang seniman dapat menggoreskannya sesuka hati karena warna dapat diartikan hanya 
sebagai warna itu sendiri, selain warna sebagai simbol atau perlambangan. Warna dapat dititik 
pusatkan hanya pada pertimbangan-pertimbangan estetis dan komposisi untuk menciptakan 
harmonisasi. Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini warna difungsikan sebagai keduanya. 
B. Saran 
 
 Pada dasarnya penciptaan karya seni adalah proses pencarian bentuk yang tak pernah 
berakhir, oleh karena itu penciptaan karya tidak pernah berhenti pada suatu masa.  
 Artinya bahwa seorang seniman dalam kegiatan kreatifnya jangan pernah berhenti pada 
suatu pemikiran puas, karena sebuah proses kreatif adalah sebuah proses pencarian terhadap hal-hal 
yang baru sehingga proses pencarian tersebut selalu mengalami perubahan-perubahan. Penciptaan ini 
diharapkan terus berproses dan hidup selaras dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi. 
 Penulisan ini diharapkan memberikan manfaat antara lain : 
1. Untuk memperluas khasanah ilmu di bidang kesenirupaan. 
2. Untuk dijadikan bahan acuan peminat lain dalam bidang kesenirupaan. 
3. Menambah pengetahuan bagi para peminat dan penikmat seni tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan kesenirupaan. 
4. Dari hasil penulisan ini nantinya diharapkan dapat menjadi dokumentasi dan masukan baik 
pada upaya pelestarian karya Seni Barong Blora. 
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Gembong Ami Joyo 
Cat minyak diatas kanvas 
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Cat minyak diatas kanvas 
Ukuran 120 X 95 cm 
 
 
 
Karya ke Tiga 
 
 xxix 
 
 
 
 
 
 
 
Singo Barong II 
Cat minyak diatas kanvas 
Ukuran 95 X 70 cm              
Karya ke Empat 
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Singo Barong III 
Cat minyak diatas kanvas 
Ukuran 95 X 70 cm 
 
Karya ke Lima 
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Cat minyak diatas kanvas 
Ukuran 120 X 95 cm 
Karya ke Enam 
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Bujangganong II 
Cat minyak diatas kanvas 
Ukuran 95 X 70 cm 
Karya ke Tujuh 
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Bujangganong III 
Cat minyak diatas kanvas 
Ukuran 95 X 70 cm 
Karya ke Delapan 
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Joko Lodro 
Cat minyak diatas kanvas 
Ukuran 120 X 95 cm 
Karya ke Sembilan 
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Panji Asmoro Bangun 
Cat minyak diatas kanvas 
Ukuran 95 X 70 cm  
 
Karya ke Sepuluh 
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Noyontoko & Untub 
Cat minyak diatas kanvas 
Ukuran 95 X 70 cm 
 
 
 
 
